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Penelitian ini dilakukan untuk 1) Mengetahui hasil belajar siswa menggunakan 
media blog berbasis e-learning dan 2) menganalisis efektifitas media blog 
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan menggunakan desain pretest-posttest control group. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket berupa tes hasil belajar. Sebelum 
dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 
normalitas. Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Penggunan media blog berbasis 
e-learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini didasarkan pada nilai 
rata-rata pengetahuan pretest lebih rendah sebesar 51,78 dibandingkan dengan 
nilai rata-rata posttest sebesar 78,43 , terjadi peningkatan nilai pengetahuan 
pretest dan posttest kelas eksperimen dengan selisih sebesar 26,65 atau 51% lebih 
tinggi. 2) Analisis penggunaan media blog berbasis E-Learning lebih efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kondisi geologi Indonesia 
dan letak Indonesisa kelas VII di MTS Negeri 1 Surakarta. Hal ini dapat dilihat 
melalui perhitungan persentase kenaikan nilai rata-rata pada hasil pretest dan 
posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan. Pada kelas 
kontrol memiliki persentase kenaikan nilai hasil belajar siswa sebesar 26% yaitu 
dari rata-rata nilai pretest 57,18 menjadi 71,87 pada rata-rata nilai posttest-nya. 
Sedangkan pada kelas eksperimen memiliki presentase kenaikan nilai sebesar 
51% yaitu dari rata-rata nilai pretest 51,78 menjadi 78,43 pada rata-rata nilai 
posttest-nya. Melalui perhitungan presentase nilai rata-rata pada kelas kontrol dan 
eksperimen terdapat perbandingan nilai sebesar 25% lebih besar kelas 
eksperimen.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media blog berbasis 
e-learning efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa pada materi kondisi 
geologi Indonesia dan letak Indonesia kelas VII di MTS Negeri 1 Surakarta. 




This research was conducted to 1) determine student learning outcomes using e-
learning-based blog media and 2) analyze the effectiveness of learning blog media 
on student learning outcomes. This research is an experimental study using a 
pretest-posttest control group design. The data collection technique used a 
questionnaire in the form of a learning outcome test. Before the analysis is carried 
out, first the validity test, reliability test and normality test are carried out. The 
results of this study indicate 1) The use of e-learning-based blog media can 
improve student learning outcomes. This is based on the lower pretest average 
knowledge score of 51.78 compared to the posttest average score of 78.43, an 
increase in the pretest and posttest knowledge scores of the experimental class 
with a difference of 26.65 or 51% higher. 2) Analysis of the use of blog media 
based on E-Learning is more effective in improving student learning outcomes on 
the material on the geological conditions of Indonesia and the location of 
Indonesia class VII in MTS Negeri 1 Surakarta. This can be seen through the 
calculation of the percentage increase in the average value of the pretest and 
posttest results in the control class and the experimental class. The control class 
has a percentage increase in the value of student learning outcomes by 26%, 
namely from the average pretest score of 57.18 to 71.87 in the average posttest 
score. Whereas the experimental class had a percentage increase in value of 51%, 
from the average pretest value of 51.78 to 78.43 on the average posttest score. 
Through the calculation of the percentage average value in the control and 
experimental class, there is a comparison of the value of 25% greater in the 
experimental class. So it can be concluded that the use of e-learning-based blog 
media is effective in increasing students' knowledge of the material on the 
geological conditions of Indonesia and the location of class VII Indonesia in MTS 
Negeri 1 Surakarta. 
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1. PENDAHULUAN 
Pandemi Coronavirus Disesase (COVID-19) di dunia khususnya di Indonesia 
menyebabkan proses kegiatan belajar mengajar secara konvensional menjadi 
terganggu. Melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah 
memberikan intruksi sesuai dengan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus 
Disesase (COVID-19). Seiring dengan keputusan tersebut segala aktifitas 
masyarakat yang berkaitan dengan sekumpulan orang diliburkan termasuk 
sekolah. Pembelajaran dilakukan secara daring  sesuai peraturan pemerintah. 
Menurut Arifa (2020), kebijakan belajar dirumah dilaksanakan dengan tetap 
melibatkan pendidik dan peserta didik melalui pembelajaran jarak jauh. Namun 
pembelajaran jarak jauh memiliki kendala dan kesulitan tersendiri, keterbatasan 
dalam proses belajar di rumah yang menyebabkan para murid menjadi kewalahan 
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh para guru (Nahda, 2020). 
Sedangkan menurut Listyarti (2020), Sejak 16 Maret sampai 9 April 2020, Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menerima sekitar 213 pengaduan mengenai 
pembelajaran jarak jauh dari orang tua maupun siswa. Pengaduan tersebut 
berkaitan dengan penugasan yang terlalu berat dengan waktu yang sangat singkat, 
siswa cenderung bosan dengan metode pembelajaran saat ini selama pandemi 
yang hanya merangkum, menyalin  buku, keterbatasan kuota untuk pembelajaran 
daring, serta sebagian siswa tidak memiliki gadget pribadi sehingga mengalami 
kesulitan saat melakukan ujian daring. 
Penggunaan teknologi mobile mempunyai peran besar dalam lembaga 
pendidikan, termasuk didalamnya adalah pencapaian pembelajaran jarak jauh 
(Korucu & Alkan, 2011). Perkembangan teknologi merupakan sebuah trend yang 
tidak dapat dibendung dan terbendung lagi. Era globalisasi telah mengantar 
perkembangan di berbagai aspek kehidupan manusia (Ahmad, 2020). Sedangkan 
menurut Ariani (2019), dengan adannya kemajuan teknologi memungkinkan 
untuk menghasilkan media pembelajaran interaktif yang menarik dan 
menyenangkan saat kegiatan belajar mengajar. Teknologi informasi dapat 
diterima sebagai media dalam melakukan proses pendidikan, membantu proses 
belajar mengajar dan tentunya melibatkan pencarian referensi dan sumber 
informasi (Wekke dan Hamid, 2013). Perkembangan ilmu pengetahuan memberi 
pengaruh dan kontribusi yang besar khususnya di dunia pendidikan. Teknologi 
internet merupakan salah satu sarana yang dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan dan juga memudahkan dalam penyajian informasi sehingga cukup 
efektif dalam penyampaian materi pembelajaran. Berkaitan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan tersebut metode pembelajaran juga banyak mengalami 
perkembangan, seperti metode pembelajaran secara personal, media pembelajaran 
dan proses pembelajaran. 
Pembelajaran E-Learning atau daring merupakan pembelajaran yang 
menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas dan fleksibilitas 
secara sistematis dengan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Penelitian yang 
dilakukan oleh Kuntarto (2017), menunjukkan bahwa pembelajaran daring 
mampu mempertemukan guru dan siswa untuk melaksanakan interaksi 
pembelajaran dengan bantuan internet. Pada saat pelaksanaan pembelajaran daring 
memerlukan dukungan perangkat-perangkat mobile seperti smartphone, laptop, 
komputer yang dapat digunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan 
dimana saja (Gikas & Grant, 2013). Penyampaian materi melalui E-Learning 
dapat bersifat interaktif yang membuat siswa mampu berinteraksi melalui 
komputer atau handphone. Contohnya seperti chatting, vidiocall dan browsing 
melalui media elektronik. Penggunaan media pembelajaran dalam proses kegiatan 
belajar mengajar merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan efektivitas dan 
kualitas hasil belajar siswa.  
Blog merupakan singkatan dari “weblog”. Blog adalah jenis situs Web yang 
dikembangkan dan dikelola oleh seseorang individu dengan menggunakan 
perangkat lunak (software) online dan platform host yang sangat mudah untuk 
pengguna. Blog menampilkan publikasi online instan dan mengajak publik untuk 
membaca dan memberikan umpan balik sebagai komentar (Solomon dan Scrum, 
2011). Blog dalam pendidikan atau Edublogs dapat digunakan untuk 
berkomunikasi, sebagai sumber daya pembelajaran dimana dosen dapat 
memposting penjelasan dan tips atau contoh-contoh yang dapat diaplikasikan, 
sebagai alat kolaboratif, dan wahana menampilkan proyek mahasiswa (Ray, 
2006). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hartono (2014) pada 
perkuliahan Introduction of Second Language Acquisition (LSA) dihasilkan bahwa 
blog dapat mengintegrasikan materi perkuliahan dan kebutuhan dalam 
pembelajaran seperti penyajian materi berupa teks, gambar, power point, 
audiovideo, diskusi, komentar, quiz, dan lain-lain dapat dilakukan dengan mudah. 
Berdasarkan uraian masalah diatas peneliti terdorong untuk memberikan solusi 
dengan mengadakan penelitian berjudul “EFEKTIFITAS MEDIA 
PEMBELAJARAN BLOG  KONDISI  GEOLOGI INDONESIA DAN 
LETAK INDONESIA BERBASIS E-LEARNING DI MADRASAH 
TSANAWIYAH NEGERI 1 SURAKARTA”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Desain penelitian 
ini adalah pretest-posttest control group, dalam desain ini menggunakan 1 
sampel kelas untuk kelompok eksperimen yaitu kelas yang diberi perlakuan 
menggunakan media blog pembelajaran, dan 1 kelas untuk kelompok kontrol 
yaitu kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode ceramah dalam 
proses pembelajaran di kelas. Populasi ini terdiri dari 11 kelas banyaknya 
populasi dalam penelitian ini adalah 310 siswa. Penentuan sampel dengan teknik 
purposive sampling ini menghasilkan kelas kontrol adalah kelas VII B yang 
terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 18 siswi perempuan. Sedangkan untuk kelas 
ekperimen adalah kelas VII C yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 18 siswi 
perempuan. Data dalam penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan dari hasil 
belajar siswa yang diambil dengan memberikan soal tes kepada siswa. Istrumen 
yang digunakan adalah tes menggunakan google form. Uji validitas 
menggunakan tingkat validitas instrumen soal penelitian ganda di ukur dengan 
rumus korelasi Product Moment Pearson. Uji reliabilitas tes menggunakan 
rumus KR-20 (Kuder Richardson). Teknik analisi data yang dilakukan yaitu uji 
hipotesis dengan menggunakan uji T (t-test). Uji T yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu Uji Paired Samples T-Test yang digunakan untuk mengetahui 
perbedaan signifikan tingkat pemahaman siswa terhadap materi kondisi geologi 
Indonesia dan letak Indonesia melalui butir soal pretest dan posttest. Namun 
sebelumnya dilakukan terlebih dahulu uji normalitas data untuk mengetahui 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Pengambilan 
keputusan didasarkan apabila nilai signifikan (Asymp Sig. 2-tailed) > 0,05 maka 
data berdistribusi normal. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Uji Prasyarat Analisis 
3.1.1 Uji Normalitas  
Metode uji normalitas pada pnelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov Test. 
Pengambilan keputusan didasrkan apabila nilai signifikan (Asymp Sig. 2-
tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal, apabila nilai signifikan 
(Asymp Sig. 2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Setiap 
hasil pretest dan posttest memiliki hasil yang berbeda-beda. Hasil uji 
normalitas data untuk kelas kontrol menunjukkan hasil normalitas Pretest 
dan Posttes sebesar 0,056 > 0,05 berdistribusi normal. Sedangkan hasil 
normalitas Pretest dan Posttes kelas eksperimen menunjukkan bahwa hasil 
signifikan data sebesar 0,893 > 0,05 berdistribusi normal. Dapat dikatakan 












3.1.2 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T (t-test). Uji T yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu Uji Paired Samples T-Test yang 
digunakan untuk mengetahui perbedaan signifikan tingkat pemahaman 
siswa terhadap materi kondisi geologi Indonesia dan letak Indonesia 
melalui butitr soal pretest dan posttest.Pengujian data tersebut 
berdasarkan kriteria pengujian yaitu H1 diterima jika nilai signifikansi 
> 0,05 dan H0 di tolak jika nilai signifikansi < 0,05. Berikut adalah 
hasil uji hipotesis menggunakan uji T (t-test). Hasil uji T (t-test) data 
pretest dan posttest tingkat pemahaman siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terhadap materi kondisi geologi Indonesia dan letak 
Indonesia menunjukkan nilai (2-tailed) = 0,001 yang berarti > 0,05 
sehingga H0 di tolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media blog berbasis e-learning efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan siswa pada materi kondisi geologi 








Gambar 1. Presentase Perbandingan Kenaikan Nilai Rata-rata 
pretest/posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Sumber : Peneliti, 2020 
Berdasarkan perhitungan persentase kenaikan nilai rata-rata 
pada hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen yang ditampilkan pada gambar 1 diperoleh hasil pada 
kelas kontrol memiliki persentase kenaikan nilai hasil belajar siswa 
sebesar 26% yaitu dari rata-rata nilai pretest 57,18 menjadi 71,87 
pada rata-rata nilai posttest-nya. Sedangkan pada kelas eksperimen 
memiliki presentase kenaikan nilai sebesar 51% yaitu dari rata-rata 
nilai pretest 51,78 menjadi 78,43 pada rata-rata nilai posttest-nya. 
Melalui perhitungan presentase nilai rata-rata pada kelas kontrol dan 
eksperimen terdapat perbandingan nilai sebesar 25% lebih besar 
kelas eksperimen. Sehingga dapat di simpulkan bahwa dari analisis 
tersebut penerapan blog pembelajaran materi kondisi geologi 




Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, hasil analisis dan pembahasan yang 
telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa :  
1. Media blog pembelajaran materi kondisi geologi Indonesia dan letak 
Indonesia  mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII di MTS 
Negeri 1 Surakarta. Hal ini dapat dilihat melalui penilaian angket hasil 
pretest dan posttest pada kelas eksperimen yang menggunakan media blog 
dengan rata-rata nilai pretest sebesar 51,78 dan posttest sebesar 78,43, 
selisih nilai pengetahuan pretest dan posttest kelas eksperimen sebesar 
26,65 atau 34%. Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan media blog mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
2. Penggunaan media blog berbasis E-Leraning lebih efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan siswa pada materi kondisi geologi Indonesia 
dan letak Indonesia kelas VII di MTS Negeri 1 Surakarta. Hal ini dapat 
dilihat melalui perhitungan persentase kenaikan nilai rata-rata hasil 
pretest-posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat 
perbedaan. Pada kelas kontrol memiliki persentase kenaikan nilai hasil 
belajar siswa sebesar 26% yaitu dari rata-rata nilai pretest 57,18 menjadi 
71,87 pada rata-rata nilai posttest-nya. Sedangkan pada kelas eksperimen 
memiliki presentase kenaikan nilai sebesar 51% yaitu dari rata-rata nilai 
pretest 51,78 menjadi 78,43 pada rata-rata nilai posttest-nya. Melalui 
perhitungan presentase nilai rata-rata pada kelas kontrol dan eksperimen 
terdapat perbandingan nilai sebesar 25% lebih besar kelas eksperimen. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari analisis tersebut penggunaan 
media blog berbasis E-learning efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
siswa pada materi kondisi geologi Indonesia dan letak Indonesia kelas VII 
di MTS Negeri 1 Surakarta. 
 
SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ada beberapa hal yang peneliti 
sarankan antara lain : 
1. Bagi guru disarankan selalu kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan 
media serta model pembelajaran yang bervariasi dan tentunya masih 
dalam indikator yang sesuai sehingga dapat memunculkan ketertarikan 
siswa dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi siswa disarankan lebih kreatif lagi untuk mencari materi pelajaran 
dari sumber lain dan jangan terfokus pada satu sumber kemudian 
pahami perbedaan isi materi dari berbagai sumber tersebut, Sehingga 
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